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The development and application of monopoly media is expected to build knowledge, skills and 
attitudes to encounter disasters. Integrated disaster education in the field of Geography studies, on the 
basic competencies of analyzing mitigation and adaptation to natural disasters. This research aims to 
describe the development and application of SETS visionary monopoly media in the field of geography 
studies on disaster mitigation and adaptation material. Media development uses a research design 
using the DDDMD approach (define, design, develop, manufacturing, disseminate), application using 
the control class approach and experimental class. As a result of the design development, Monopoly's 
visual media communication was 85.73% "very good". The average score of learning activities of 
students using Monopoly media is 86% "very good". The response of students and teachers to 
geography learning activities using Monopoly media was 89% "very good" and for the teacher's 
response 92% "very good". The product's resistance level is 93% "very good". Effectiveness of 
learning with the results of the achievement of learning completeness of students 100% complete with 
the results of posttest average score of 77.7. Overall, the development and application of the 
Monopoly media was 86% "very good".  
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ABSTRAK 
Pengembangan dan penerapan media monopoly diharapkan dapat membangun pengetahuan, 
keterampilan dan sikap menghadapi bencana. Pendidikan kebencanaan terintegrasi pada bidang studi 
Geografi, pada kompetensi dasar menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam. Penelitain ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan dan penerapan media monopoly bervisi SETS pada 
bidang studi geografi materi mitigasi dan adaptasi bencana. Pengembangan media menggunakan desain 
penelitian menggunakan pendekatan DDDMD (define, design, develop, manufacturing, disseminate), 
penerapan menggunakan pendekatan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengembangan desain, 
komunikasi visual media Monopoly 85,73% “sangat baik”. Perolehan skor rata-rata aktivitas 
pembelajaran peserta didik dengan menggunakan media Monopoly 86% “sangat baik”. Tanggapan 
peserta didik dan guru pada kegiatan pembelajaran geografi menggunakan media Monopoly 89% 
“sangat baik” dan untuk tanggapan guru 92% “sangat baik”. Tingkat ketahanan produk 93% “sangat 
baik”. Efektifitas pembelajaran dengan hasil capaian ketuntasan belajar peserta didik 100% tuntas 
dengan hasil posttes nilai rata 77,7. Secara keseluruhan, pengembangan dan penerapan media 
Monopoly 86% “sangat baik”. 
Kata Kunci: Pengembangan, penerapan, media monopoly, bencana, mitigasi. 
PENDAHULUAN 
Bencana alam merupakan ancaman 
nyata bagi Indonesia, dilihat dari kondisi 
geografis, geologis dan sumber daya yang 
ada, maka ancaman bencana di Indonesia 
akan berpengaruh terhadap kehidupan 
masyarakat. Pendidikan kebencanaan 
merupakan salah satu tujuan strategi 
pengarusutamaan pengurangan risiko 
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bencana di sekolah. Pendidikan 
kebencanaan yang diberikan kepada peserta 
didik diharapkan dapat membangun 
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam 
menghadapi bencana. Guru merancang 
proses pembelajaran dengan metode, 
strategi, dan media pembelajaran dengan 
tujuan menciptakan proses pembelajaran 
yang menarik.  
Guru dalam praktiknya menyusun 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) berdasarkan Kurikulum 2013 
(Permendikbud No. 59 tahun 2014) 
menggunakan pendekatan saintifik 
(scientific approach) dengan 
mengutamakan keaktifan siswa pada proses 
pembelajaran, bertujuan menyentuh tiga 
ranah, yaitu; sikap (attitude), keterampilan 
(skill) dan pengetahuan (knowledge). 
Permasalahan di sekolah, guru 
melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan metode konvensional dengan 
menggunakan media sederhana. Kondisi 
tersebut menyebabkan guru lebih dominan 
melakukan ceramah di depan kelas, 
pembelajaran menjadi membosankan bagi 
siswa, tidak menggali potensi dalam diri 
siswa dan minimnya pengetahuan yang 
dipahami oleh siswa (Astuti 2014). Selama 
ini media pembelajaran geografi masih 
bersifat konvensional, ditandai oleh 
strukturalistik dan mekanik dengan 
pendekatan pembelajaran yang masih 
bersifat tradisional berpusat pada guru ( et 
al. 2015).  
Pengembangan dan penerapan media 
monopoly diharapkan dapat membangun 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
menghadapi bencana. Pendidikan 
kebencanaan terintegrasi pada bidang studi 
Geografi, pada kompetensi dasar 
menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana 
alam. Tujuan penelitian untuk 
mendeskripsikan pengembangan dan 
penerapan media monopoly bervisi SETS 
pada bidang studi geografi materi mitigasi 
dan adaptasi bencana. Pengembangan 
media menggunakan desain penelitian 
menggunakan pendekatan 4-D (Trianto 
2010) dimodifikasi menjadi pendekatan 
DDDMD (define, design, develop, 
manufacturing, disseminate), penerapan 
menggunakan pendekatan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif (analisis pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif terhadap proses yang 
diamati). Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan 
(reseach and development) dengan 
modifikasi model DDDMD (define, design, 
develop, manufacturing, desseminate) yang 
dilakukan dua tahapan yaitu tahap pertama 
adalah tahapan pengembangan dan tahap 
penerapan media monopoly. Metode 
pengumpulan data dengan cara teknik 
observasi, kuisioner, lembar validasi, dan 
angket. Pengembangan media monoopoly 
dengan modifikasi model DDDMD yang 
bersifat longitudinal pada Gambar. 1. 
 Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Lhokseuamwe dengan 
pertimbangan bahwa sekolah ini dalam 
kajian dan analisis pembentukan SSB 
(Sekolah Siaga Bencana). Populasi 
penelitian 120 orang, 1 kelas kontrol dan 1 
kelas eksperimen. Observasi kesesuaian 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
bidang studi geografi materi mitigasi dan 
adaptasi bencana dengan menggunakan 
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media monopoly. Validasi dan reliable soal 
soal pres-tes dan post-tes pada kelas X IIS 1 
dan kelas X IIS 2. Melakukan analisis hasil 
Pres-tes dan post-tes, pada kelas kontrol X 
IIS 1 dan kelas eksperimen X IIS 2 
dilaksanakan sebelum menggunakan media 
dan sesudah menggunakan media. 
Menggunakan daftar cek list validasi alat, 
bahan dan disain media monopoly 
meningkatkan pengetahuan dan sikap sosial 
siswa. Angket pendapat siswa terhadap 
penerapan media monopoly dan instrumen 
observasi sikap siswa terhadap penerapan 
media monopoly pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan persamaan 
(Sugiyono 2008) dan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment Person (Arikunto 
2010).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendefinisian (define) Media Monopoly 
Tahap define (pendefenisian) 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran, diawali dengan 
menentukan dan menetapkan batasan materi 
yang dikembangkan media monopoly. 
Kebutuhan akan media pembelajar dapat 
disesuikan berdasarkan usia dan 
perkembangan psikologis peserta didik. 
Pendefinisian (define) Media Monopoly 
Tahap design (perancangan) 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran, merencanakan 
penggunaan bahan media monopoly 
berdasarkan kriteria lama waktu 
penggunaan media, efisiensi media, dan 
efektifitas. Perencanaan juga melihat 
kebutuhan media pembelajar yang 
disesuikan berdasarkan usia dan 
perkembangan psikologis anak (Setyasi et 
al. 2014). 
Pengembangan (development) Media 
Monopoly  
Tahap develop (pengembangan) 
merupakan proeses validasi dari tim 
validator ahli media sebanyak tiga orang, 
dua validator ahli konten materi mitigasi 
dan adaptasi bencana dan validator ahli 
materi mitigasi dan adaptasi bencana satu 
orang. Media monopoly dikembangkan 
sesuai tujuan dan fungsi memasukkan 
unsur-unsur budaya (kearifan lokal) yang 
mudah dikenali dan dipahami. 
Penggunakan media gambar, materi 
kesiapsiagaan dapat ditinggkatkan (Suryani 
et al. 2013), dengan mengembangkan 
konsep sesuai dengan tikatan usia peserta 
didik. Berdasarkan hasil pengembangan 
desain, komunikasi visual (gambar) media 
monopoly 85,73% “sangat baik”. 
Pembuatan (manufacturing) Media 
Monopoly  
Pembuatan papan media monopoly 
dari bahan alumunium sebagai bingkai 
ukuran panjang 48 cm dan lebar 47 cm. 
Bentuk papan terbagi menjadi dua bagian 
disatukan dengan menggunakan engsel dan 
terlipatukuran 24 cm × 47 cm. Pada lantai 
papan menggunakan plat seng dengan 
rencana penggunaan magnet pada pion 
karakter pemain. Ukuran lantai papan 
media monopoly berukuran berukuran 24 
cm × 47 cm. Pencetakan gambar papan 
media monopoly menggunakan kertas 
dupleks foto papper ukuran A0 di 
tempelkan di atas papan media monopoly 
tingkat ketahanan produk 93% “sangat 
baik”. 
Penerapan (disseminate) Media 
Monopoly  
Penerapan pada kelas kontrol X IIS 1 
SMA kelas X Peminatan IPS mata pelajaran 
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geografi materi mitigasi dan adaptasi 
bencana. Media dapat digunakan pada 
jenjang menengah atas dan jenjang 
menengah pertama. Aktivitas pembelajaran 
peserta didik dengan menggunakan media 
monopoly 86% “sangat baik”. Tanggapan 
peserta didik dan guru pada kegiatan 
pembelajaran geografi menggunakan media 
monopoly 89% “sangat baik” dan untuk 
tanggapan guru 92% “sangat baik”. 
Pengembangan dan penerapan media 
monopoly mitigasi dan adaptasi bencana 
terlihat pada Gambar. 2. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
media monopoly tahap difine (kajian awal) 
85,73% kriteria “sangat baik”, tahap design 
(perancangan) 88,75% kriteria “sangat 
baik”, tahap develop (pengembangan) 
85,73% kiteria “sangat baik”, tahap 
manufacturing (pembuatan) 89% berkriteria 
“sangat baik”, tahap disseminate 
(penerapan) 93% kriteria “sangat baik”. 
Penerapan media monopoly terhadap 
pengetahuan peserta didik di kelas 
eksperimen 88,46% dengan hasil belajar 
“tuntas”. Observasi sikap sosial peserta 
didik menggunakan media monopoly 
dengan skor presentase 86% dengan kriteria 
“sangat baik”. 
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